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ABSTRACT 

This study aims to investigate the use and effectiveness of Problem-Based Learning 
(PBL)-based Student Worksheets (LKPD) on pupils’ understanding of the IPAS 
subject in Year 5 at SDN 2 Purwasari. This study employs a quantitative approach 
using a quasi-experimental method and a pre-test–post-test control group design. 
The research sample consisted of 40 Year 5 pupils divided into an experimental 
class and a control class. Data collection was carried out through tests, observations 
and pupil response questionnaires. The data were analysed using normality tests, 
homogeneity tests and hypothesis testing with an independent samples t-test. The 
results of the study indicate that the use of PBL-based LKPDs can improve pupils’ 
understanding. The experimental class showed an increase of 36.65%, whilst the 
control class showed an increase of 17.15%, with a difference in improvement of 
19.5%. The results of the hypothesis testing also indicated a significant difference 
between the learning outcomes of students in the experimental and control classes. 
Consequently, the use of PBL-based worksheets is effective in improving students’ 
understanding of fifth-grade IPAS lessons at SDN 2 Purwasari. 

Keywords: LKPD, Problem-Based Learning, Pupils’ Understanding, IPAS 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan dan efektivitas Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) terhadap 
pemahaman siswa pada mata pelajaran IPAS kelas V di SDN 2 Purwasari. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi 
experiment dan desain pretest-posttest control group design. Sampel penelitian 
terdiri atas 40 siswa kelas V yang terbagi menjadi kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Pengumpulan data dilakukan melalui tes, observasi, dan kuesioner respon 
siswa. Data dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji 
hipotesis dengan independent sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan LKPD berbasis PBL dapat meningkatkan pemahaman siswa. Kelas 
eksperimen mengalami peningkatan sebesar 36,65%, sedangkan kelas kontrol 
mengalami peningkatan sebesar 17,15%, dengan selisih peningkatan sebesar 
19,5%. Hasil uji hipotesis juga menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 
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antara hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan 
demikian, penggunaan LKPD berbasis Problem Based Learning efektif dalam 
meningkatkan pemahaman siswa pada pembelajaran IPAS kelas V di SDN 2 
Purwasari. 

 
Kata Kunci: LKPD, Problem Based Learning, Pemahaman Siswa, IPAS. 
 
A. Pendahuluan 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial (IPAS) di sekolah 

dasar memiliki peran penting dalam 

membantu siswa memahami berbagai 

fenomena yang terjadi di lingkungan 

sekitar. Pembelajaran IPAS tidak 

hanya menekankan pada penguasaan 

materi, tetapi juga perlu mendorong 

keterlibatan aktif siswa dan 

kemampuan berpikir kritis dalam 

memahami konsep yang dipelajari. 

Salah satu materi yang membutuhkan 

pemahaman konsep secara baik 

adalah hubungan memakan dan 

dimakan dalam ekosistem, sehingga 

diperlukan pembelajaran yang dapat 

memberikan pengalaman belajar 

secara aktif dan bermakna. 

Salah satu bahan ajar yang 

dapat digunakan untuk mendukung 

proses pembelajaran tersebut adalah 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

LKPD dapat membantu siswa 

mengikuti kegiatan pembelajaran 

secara lebih terarah melalui petunjuk 

kegiatan, permasalahan, dan aktivitas 

yang harus dilakukan. Penggunaan 

LKPD yang dipadukan dengan model 

Problem Based Learning (PBL) dapat 

memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk memahami 

permasalahan, mencari informasi, 

berdiskusi, melakukan penyelidikan, 

dan menemukan solusi sehingga 

siswa lebih terlibat dalam proses 

pembelajaran. 

Model Problem Based Learning 

merupakan model pembelajaran yang 

berorientasi pada pemecahan 

masalah dan menempatkan siswa 

sebagai bagian aktif dalam proses 

pembelajaran. Melalui permasalahan 

yang diberikan, siswa diarahkan untuk 

melakukan penyelidikan dan 

mengembangkan pemahamannya 

melalui pengalaman belajar. Dalam 

pembelajaran IPAS, pendekatan 

tersebut relevan karena pembelajaran 

berkaitan dengan eksplorasi, 

pengamatan, dan pemecahan 

masalah yang dapat dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari. 
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Penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa penggunaan 

LKPD berbasis PBL dapat 

mendukung keaktifan siswa dalam 

proses pembelajaran. Namun, 

penelitian Lase dan Lase (2023) yang 

dikaji dalam skripsi masih berorientasi 

pada jenjang SMP dan belum 

membahas secara khusus keterkaitan 

penggunaan LKPD berbasis PBL 

dengan pemahaman materi IPAS 

pada jenjang sekolah dasar. 

Berdasarkan penelusuran pustaka 

dalam skripsi, belum ditemukan 

penelitian yang secara eksplisit 

mengukur efektivitas penggunaan 

LKPD berbasis model Problem Based 

Learning terhadap peningkatan 

pemahaman konsep IPAS siswa kelas 

V, khususnya di SDN 2 Purwasari. 

Penelitian ini memiliki kebaruan 

dalam mengkaji efektivitas LKPD 

berbasis Problem Based Learning 

terhadap pemahaman siswa pada 

pembelajaran IPAS kelas V sekolah 

dasar. Penelitian tidak hanya berfokus 

pada validitas, kepraktisan, atau minat 

belajar, tetapi secara khusus mengkaji 

pemahaman siswa melalui penerapan 

LKPD berbasis PBL. Penelitian 

dilaksanakan di SDN 2 Purwasari 

sehingga diharapkan dapat 

memberikan gambaran mengenai 

penerapan LKPD berbasis PBL dalam 

konteks pembelajaran IPAS di 

sekolah dasar dengan karakteristik 

lokal. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat pemahaman 

siswa kelas V pada pembelajaran 

IPAS melalui penggunaan LKPD 

berbasis model Problem Based 

Learning serta mengetahui efektivitas 

penerapan LKPD berbasis model 

Problem Based Learning dalam 

pembelajaran IPAS kelas V di SDN 2 

Purwasari 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

quasi experimental. Desain penelitian 

yang digunakan adalah pretest-

posttest control group design yang 

melibatkan dua kelompok, yaitu kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. Kelas 

kontrol tidak diberikan perlakuan 

khusus dan menggunakan 

pembelajaran konvensional, 

sedangkan kelas eksperimen 

diberikan perlakuan berupa 

penggunaan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) berbasis Problem Based 

Learning (PBL). Desain penelitian 

terdiri atas pemberian pretest sebelum 
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pembelajaran dan posttest setelah 

pembelajaran pada kedua kelompok. 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas V SDN 2 

Purwasari yang terdiri atas kelas V A 

dan V B dengan jumlah keseluruhan 

40 siswa. Kelas V A berjumlah 20 

siswa dan kelas V B berjumlah 20 

siswa. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan sampling jenuh, 

sehingga seluruh anggota populasi 

dijadikan sampel penelitian. Kelas V A 

ditetapkan sebagai kelas kontrol 

dengan 20 siswa, sedangkan kelas V 

B sebagai kelas eksperimen dengan 

20 siswa. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan melalui tes, 

observasi, dan kuesioner respon 

siswa. Tes digunakan untuk 

memperoleh data pemahaman siswa 

melalui pretest dan posttest, 

sedangkan observasi digunakan 

untuk mengamati aktivitas selama 

proses pembelajaran. Kuesioner 

digunakan untuk memperoleh data 

mengenai respon siswa terhadap 

pembelajaran menggunakan LKPD 

berbasis PBL. Instrumen penelitian 

dan LKPD terlebih dahulu divalidasi 

untuk memastikan kelayakannya 

sebelum digunakan dalam 

pengumpulan data. Hasil validasi 

menunjukkan bahwa instrumen dan 

LKPD berada pada kategori baik 

hingga sangat baik dan dinyatakan 

layak digunakan. 

Data hasil penelitian dianalisis 

menggunakan analisis statistik untuk 

mengetahui perubahan pemahaman 

siswa sebelum dan sesudah 

pembelajaran serta perbedaan hasil 

belajar antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Analisis dilakukan 

melalui uji prasyarat berupa uji 

normalitas dan uji homogenitas. 

Selanjutnya, pengujian hipotesis 

dilakukan menggunakan independent 

sample t-test dengan taraf signifikansi 

0,05 untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan yang signifikan 

antara hasil belajar kelas kontrol dan 

kelas eksperimen. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penelitian ini dilaksanakan pada 

siswa kelas V SDN 2 Purwasari 

dengan jumlah sampel sebanyak 40 

siswa yang terbagi menjadi kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. Kelas 

kontrol terdiri atas 20 siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan 

metode konvensional, sedangkan 

kelas eksperimen terdiri atas 20 siswa 

yang mengikuti pembelajaran 

menggunakan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) berbasis Problem Based 
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Learning (PBL). Data penelitian 

diperoleh melalui hasil pretest dan 

posttest untuk mengetahui perubahan 

pemahaman siswa setelah mengikuti 

pembelajaran. 

Hasil analisis menunjukkan 

adanya peningkatan pemahaman 

siswa pada kedua kelas. Pada kelas 

kontrol, rata-rata nilai pretest sebesar 

55,35 dan rata-rata nilai posttest 

sebesar 72,50. Hasil uji paired 

samples test menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 atau lebih 

kecil dari 0,05, sehingga terdapat 

peningkatan pemahaman siswa 

setelah mengikuti pembelajaran pada 

kelas kontrol. 

Pada kelas eksperimen, 

pembelajaran dilakukan 

menggunakan LKPD berbasis 

Problem Based Learning. Hasil 

analisis menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman siswa 

berdasarkan perbandingan nilai 

pretest dan posttest. Hasil uji 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,000 atau lebih kecil dari 0,05. Selain 

itu, selisih rata-rata antara pretest dan 

posttest pada kelas eksperimen 

sebesar 36,650. 

Perbandingan peningkatan hasil 

belajar antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen menunjukkan bahwa 

kelas eksperimen memperoleh 

peningkatan sebesar 36,65%, 

sedangkan kelas kontrol memperoleh 

peningkatan sebesar 17,15%. Dengan 

demikian, terdapat selisih peningkatan 

sebesar 19,5% antara kedua kelas. 

Selanjutnya, pengujian hipotesis 

dilakukan untuk mengetahui 

perbedaan hasil belajar antara kelas 

kontrol dan kelas eksperimen setelah 

diberikan perlakuan. Pengujian 

dilakukan menggunakan Independent 

Sample T-Test berdasarkan nilai 

posttest. Hasil pengujian 

menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan antara hasil belajar siswa 

pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen, dengan nilai signifikansi 

lebih kecil dari 0,05. 

Berdasarkan hasil tersebut, 

kelas eksperimen yang menggunakan 

LKPD berbasis Problem Based 

Learning menunjukkan peningkatan 

pemahaman yang lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol yang 

menggunakan pembelajaran 

konvensional. Hasil perbandingan 

menunjukkan peningkatan sebesar 

36,65% pada kelas eksperimen dan 

17,15% pada kelas kontrol, dengan 

selisih peningkatan sebesar 19,5%. 
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Tabel 1 Hasil Uji Paired Samples Statistics 
Kelas Kontrol 

Paired Samples Statistics 

 
Mea

n N 

Std. 
Deviati

on 

Std. 
Error 
Mean 

Pai
r 1 

Pret
est 

55,3
5 

20 10,816 2,418 

Post
test 

72,5
0 

20 9,987 2,233 

 
Tabel 2 Hasil Uji Paired Samples Statistics 

Kelas Eksperimen 
Paired Samples Statistics 

 
Mea

n N 

Std. 
Deviati

on 

Std. 
Error 
Mean 

Pai
r 1 

Pret
est 

51.3
5 

20 8.400 1.878 

Post
test 

88.0
0 

20 6.981 1.561 

 
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) berbasis 

Problem Based Learning (PBL) 

memberikan pengaruh terhadap 

peningkatan pemahaman siswa pada 

pembelajaran IPAS kelas V di SDN 2 

Purwasari. Peningkatan pemahaman 

terlihat dari hasil perbandingan nilai 

pretest dan posttest setelah siswa 

mengikuti pembelajaran 

menggunakan LKPD berbasis PBL. 

Penggunaan LKPD memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

mengikuti kegiatan pembelajaran 

secara lebih terarah melalui 

permasalahan, petunjuk kegiatan, 

diskusi, penyelidikan, dan pencarian 

solusi. Kondisi tersebut membuat 

siswa tidak hanya menerima materi 

dari guru, tetapi terlibat secara 

langsung dalam proses membangun 

pemahamannya. 

Peningkatan pemahaman 

tersebut berkaitan dengan 

karakteristik model PBL yang 

menempatkan siswa sebagai subjek 

aktif dalam proses pembelajaran. 

Dalam penerapannya, siswa 

diarahkan untuk memahami 

permasalahan, mencari informasi, 

berdiskusi dalam kelompok, 

melakukan penyelidikan, serta 

menemukan solusi terhadap 

permasalahan yang berkaitan dengan 

materi IPAS. Kegiatan tersebut 

memberikan pengalaman belajar 

secara langsung sehingga siswa 

dapat menghubungkan materi yang 

dipelajari dengan permasalahan 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

demikian, LKPD tidak hanya berfungsi 

sebagai bahan ajar, tetapi juga 

menjadi panduan bagi siswa dalam 

melaksanakan tahapan pembelajaran 

berbasis masalah. 

Temuan penelitian ini sejalan 

dengan penelitian terdahulu yang 

menunjukkan bahwa penerapan PBL 

dapat mendukung peningkatan 
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kemampuan siswa melalui kegiatan 

pemecahan masalah. Huda dan 

Abduh (2021) membahas penerapan 

PBL pada siswa sekolah dasar dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis, sedangkan Mariana, Wardany, 

dan Asih (2022) mengkaji pengaruh 

model PBL terhadap peningkatan 

pemecahan masalah pada 

pembelajaran IPAS. Penelitian Lase 

dan Lase (2023) juga menekankan 

penggunaan LKPD berbasis PBL 

dalam mendorong keaktifan siswa, 

meskipun penelitian tersebut 

dilakukan pada jenjang SMP dan 

materi yang berbeda. Temuan 

penelitian ini memperkuat hasil 

penelitian terdahulu dengan 

menunjukkan bahwa penggunaan 

LKPD berbasis PBL juga dapat 

diterapkan pada pembelajaran IPAS 

jenjang sekolah dasar untuk 

meningkatkan pemahaman siswa. 

Perbedaan peningkatan antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

menunjukkan bahwa penggunaan 

LKPD berbasis PBL memberikan hasil 

yang lebih baik dibandingkan 

pembelajaran konvensional. Kelas 

eksperimen memperoleh peningkatan 

sebesar 36,65%, sedangkan kelas 

kontrol sebesar 17,15%, sehingga 

terdapat selisih peningkatan sebesar 

19,5%. Perbedaan tersebut 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

yang memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk terlibat langsung 

dalam memahami masalah, 

berdiskusi, melakukan penyelidikan, 

dan menemukan solusi dapat 

memberikan pengalaman belajar yang 

lebih aktif dibandingkan pembelajaran 

yang lebih berpusat pada guru. 

Efektivitas LKPD berbasis PBL 

juga dapat dilihat dari tahapan 

pembelajaran yang diterapkan. 

Tahapan PBL yang meliputi orientasi 

terhadap masalah, pengorganisasian 

siswa, penyelidikan, penyajian hasil, 

dan evaluasi memberikan ruang 

kepada siswa untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan 

memahami materi secara lebih 

mendalam. Dalam konteks 

pembelajaran IPAS, kegiatan tersebut 

sesuai dengan karakteristik 

pembelajaran yang membutuhkan 

aktivitas pengamatan, eksplorasi, 

diskusi, dan pemecahan masalah. 

Penggunaan LKPD membantu 

mengorganisasi setiap aktivitas 

tersebut sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih 

sistematis. 

Hasil penelitian ini juga 

memperlihatkan bahwa pembelajaran 
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konvensional pada kelas kontrol tetap 

menghasilkan peningkatan 

pemahaman, tetapi peningkatannya 

lebih rendah dibandingkan kelas 

eksperimen. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

konvensional masih dapat membantu 

siswa memahami materi, tetapi 

kesempatan siswa untuk melakukan 

penyelidikan, berdiskusi, dan 

menemukan solusi terhadap 

permasalahan relatif lebih terbatas. 

Sebaliknya, pada kelas eksperimen 

siswa memperoleh kesempatan lebih 

besar untuk terlibat secara langsung 

dalam proses pembelajaran melalui 

LKPD berbasis PBL. 

Dengan demikian, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa LKPD 

berbasis Problem Based Learning 

dapat menjadi salah satu alternatif 

bahan ajar dalam pembelajaran IPAS 

kelas V. Penggunaan LKPD yang 

dipadukan dengan tahapan PBL 

memberikan struktur kegiatan yang 

memungkinkan siswa belajar melalui 

permasalahan, bekerja sama, 

melakukan penyelidikan, dan 

membangun pemahaman 

berdasarkan pengalaman belajar. 

Hasil peningkatan yang lebih tinggi 

pada kelas eksperimen dibandingkan 

kelas kontrol memperkuat bahwa 

LKPD berbasis PBL lebih efektif 

digunakan untuk meningkatkan 

pemahaman siswa pada 

pembelajaran IPAS kelas V di SDN 2 

Purwasari. 

E. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) berbasis Problem Based 

Learning (PBL) dapat meningkatkan 

pemahaman siswa kelas V pada 

pembelajaran IPAS di SDN 2 

Purwasari. Peningkatan pemahaman 

siswa terlihat dari hasil pembelajaran 

pada kelas eksperimen setelah 

menggunakan LKPD berbasis PBL. 

Penggunaan LKPD berbasis 

Problem Based Learning juga efektif 

digunakan dalam pembelajaran IPAS 

kelas V. Hal tersebut ditunjukkan 

melalui perbedaan peningkatan hasil 

belajar antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Kelas eksperimen 

memperoleh peningkatan sebesar 

36,65%, sedangkan kelas kontrol 

sebesar 17,15%, dengan selisih 

peningkatan sebesar 19,5%. Dengan 

demikian, LKPD berbasis Problem 

Based Learning lebih efektif 

dibandingkan pembelajaran 

konvensional dalam meningkatkan 

pemahaman siswa pada 
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pembelajaran IPAS kelas V di SDN 2 

Purwasari. 
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